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BAB II 
MANAJEMEN DAKWAH DAN PEMBINAAN MUALLAF 
 
A.  Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah A. Rosyad Shaleh mengatakan manajemen dakwah 
adalah sebagai proses perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan 
menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan 
kemudian menggerakkan ke arah pencapaian tujuan dakwah.
1
 
Menurut M. Munir dan Wahyu Ilaihi, manajemen dakwah adalah sebuah 
pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan dan aktivitas dakwah 
yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah.
2
 
Definisi di atas memberikan gambaran bahwa manajemen itu mengandung 
arti proses kegiatan. Proses tersebut dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan dengan menggunakan sumber daya lainnya. Seluruh 
proses tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Maluyu S.P. Hasibuan menjelaskan bahwa manajemen berasal dari kata to 
manage yang artinya mengatur. Jadi, Manajemen itu adalah suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan.
3 
Sedangkan menurut Brantas adalah suatu 
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proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 
kelompok orang ke arah tujuan-tujuan organisasi atau maksud-maksud nyata.
4
 
Pengertian dakwah cara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu 
da'a, yad'u' da'wan, du'a,
 
yang diartikan sebagai upaya mengajak, menyeru, 
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.  
Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan makna dakwah Islam yaitu 
sebagai kegiatan mengajak,menyeru, mendorong dan memotivasi orang lain untuk 
meniti jalan Allah dan Istiqomah dijaln-Nya serta berjuang bersama meninggikan 
agama Allah. 
Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah perilaku sasaran agar mau 
menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik yang 
bersangkutan dengan masalah pribadi, keluarga maupun sosial kemasyarakatnya, 
agar mendapatkan keberkahan dari Allah Swt. Sedangkan tujuan dakwah secara 
khusus merupakan perumusan tujuan umum sebagai perincian daripada tujuan 
dakwah.
5
 
Berdasarkan dari teori-teori diatas dari dua definisi ilmu yang berbeda maka 
manajemen dakwah yaitu sebagai proses perencanaan tugas, mengelompokan tugas, 
menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok 
tugas dan kemudian menggerakan ke arah tujuan dakwah.
6
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Namun manajemen dakwah yang dimaksud penulis disini ialah bagaimana 
peran manajemen dakwah dan faktor apasajakah yang melatar belakangi proses 
pembinaan dilembaga Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Provinsi Lampung dalam 
melakukan proses pembinaan nilai-nilai Islam kepada muallaf. 
 
1. Sarana Manajemen Dakwah 
Untuk mencapai tujuan dakwah, para manajer atau pimpinan pada setiap 
organisasi sebaiknya dan sudah seharusnya menggunakan sarana manajemen 
dakwah, yang telah dikenal dengan istilah “Enam M” yakni Man (Manusia), Money 
(Uang), Material (bahan-bahan), Methods (Cara-cara melakukan pekerjaan), 
Machines (Mesin), dan Market (Pasar).
7
 
Sarana utama dari setiap pemimpin dakwah untuk mencapai tujuan dakwah 
dan tepat sasaran, yang harus ditentukan terlebih dahulu adalah man (manusia), 
berbagai aktivitas dakwah yang harus dilakukan agar tujuan dakwah tepat sasaran 
dan aktivitas itu dapat ditinjau dari sudut proses, seperti Planning, organizing, 
actuating dan contolling, serta dapat juga ditinjau dari sudut bidang seperti penjualan, 
produksi, keuangan, personalia, dan lain sebagainya. Untuk melakukan berbagai 
aktivitas dakwah tersebut, kita sangat memerlukan manusia. Tanpa adanya manusia 
kita tak akan mungkin mencapai tujuan. 
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Sarana manajemen dakwah adalah money (uang). Untuk melakukan berbagai 
aktivitas dakwah diperlukan uang, seperti upah atau gajih untuk orang yang membuat 
perencanaan, mengadakan pengawasan, bekerja dalam proses produksi, membeli 
bahan-bahan, peralatan-peralatan, dan lain sebagainya. Uang sebagai sarana 
manajemen harus mampu mengelola sedemikian rupa, agar tujuan dakwah yang 
ingin dicapai (bila dinilai dengan uang), nilai jual atau keuntungan sebuah aktivitas 
dakwah lebih besar dari uang yang digunakan untuk mencapai tujuan dakwah. 
Kegagalan atau ketidak berhasilan proses manajemen sedikit banyak ditentukan oleh 
penghitungan dan ketelitian dalam menggunakan uang. 
Dalam proses pelaksanaan dakwah manusia mengguakan material (bahan-
bahan), seperti kretas atau alat tulis kantor, kain, tinta, dan lain sebagainya, oleh 
karena itu material juga dianggap sebagai alat atau sarana manajemen dakwah untuk 
mencapai tujuan dakwah. Demikian pula dalam proses perencanaan kegiatan 
dakwah, dan jangan memarjinalkan kemajuan teknologi dewasa ini sangatlah pesat 
baik itu media sosial, dan jaringan  internet mampu diakses melalui telepon 
genggam. Oleh karena itu machines (mesin) seperti computer, laptop, handpone dan 
lain sebagainya merupakan alat utau sarana manajemen dakwah untuk 
mempermudah sekaligus memperlancar proses pelaksanaan berjalannya aktivitas 
dakwah, yang akhirnya tercapai tujuan dakwah. 
Untuk melakukan aktivitas dakwah yang berdaya guna dan berhasil guna, 
maka manusia diharapkan pada berbagai alternatif methods (metode) atau cara-cara 
melakukan pekerjaan. Oleh karena itu metode atau cara dianggap juga sebagai sarana 
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atau alat manajemen dakwah untuk mencapai tujuan dakwah. Organisasi atau 
lembaga dakwah sudah saatnya mampu menampilkan keindahan Islam dengan cara-
cara yang elegan (anggun, luwes, rapi, elok) misalnya seperti taksin modern, teater 
islami, konsultasi Islami baik itu yang berhubungan dengan keluarga, masarakat, 
agama, muamalah serta yang lain sebagainya. 
Bagi dakwah yang bergerak dibidang industri maka sarana manajemen 
dakwah penting lainnya adalah market (pasar), bagaimana peran dakwah harus 
mampu menghimpun latar belakang yang berbeda seperti pekerjaan, pendidikan, 
ekonomi, suku, adat istiadat, usia dan lain sebagainya oleh karena itu saran penting 
dalam melakukan proses dakwah adalah market mampu memahami atau membaca 
latar belakang objek dakwah. 
 
2. Fungsi Manajemen Dakwah 
Fungsi Manajemen banyak sekali para ahli mendefinisikan fungsi manajemen 
yang berbeda warnanya sampai detik ini, namun penulis hanya ingin menguit G.R 
Terry bukan berarti penulis menapikan pendapat tokoh yang lain menurut  G.R Terry 
menyatakan bahwa fungsi-fungsi manajemen meliputi empat hal, yaitu : perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), Penggerakan (actuating), dan 
pengawasan (controlling).
8
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Tabel dibawah ini menjelaskan tentang pengertian masing-masing dari 
keempat fungsi dasar manajemen tersebut seperti : 
Tabel 1 
Fungsi-fungsi Dasar Manajemen 
PLANNING 
(P) 
Apa yang harus dilakukan? Kapan? Dimana? Dan 
Bagaimana? 
ORGANIZING 
(O) 
Dengan kewenangan seberapa banyak? Dan dengan 
sarana serta lingkungan kerja yang bagaimana? 
ACTUITING 
(A) 
Membuat para pekerja ingin melaksanakan tugas yang 
telah ditetapkan dengan secara sukarela dan dengan 
kerja sama yang baik. 
CONTROLLING 
(C)  
Pengamatan agar tugas-tugas yang telah dilaksanakan 
dengan tepat sesuai rencana dan bila terdapat 
penyimpangan di adakan tindakan-tindakan perbaikan. 
Sumber G.R Terry (dikutip Sukarna) h. 71 
     Keempat fungsi dasar itu di anggap sangat fundamental dalam setiap 
manajemen atau yang di kenal dengan singkatan POAC. Cakupan fungsi dasar yang 
diajukannya sangat luas sifatnya, sehingga dapat memberikan pengertian secara 
implisit dalam konsep-konsep manajemen yang disampaikan oleh para ahli lainnya. 
Misalnya, konsep coordinating dari Fayol telah dianggap sudah ada dalam keempat 
fungsi dasar G.R Terry. 
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a. Perencanaan 
      Harrold Koontz dan O’Donnel (dikutip Sukarna) dalam bukunya “Principle 
of Management” mengemukakan “Perencanaan  adalah fungsi dari pada manajer 
dalam pemilihan-pemilihan alternatif, tujuan-tujuan, kebijaksanaan, prosedur-
prosedur dan program-program”.9 
Menurut Malayu S.P Hasibuan “Perencanaan adalah pekerjaan mental untuk 
memilih sasaran, kebijakan, prosedur, dan program yang diperlukan untuk mencapai 
apa yang diinginkan pada masa yang akan datang”.10  
Menurut T. Hani Handoko “Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan 
tujuan-tujuan organisasi, dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, 
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan.
11
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa fungsi-fungsi 
manajemen lainnya sangat tergantung pada fungsi ini, dimana fungsi lain tidak akan 
berhasil tanpa perencanaan dan pembuatan keputusan yang tepat, cermat dan 
kontinyu. Tetapi sebaliknya perencanaan yang baik tergantung pelaksanaan efektif 
fungsi-fungsi lain. 
b. Pengorganisasian 
      Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
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menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap 
individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.
12
 
      Dalam buku Manajemen Edisi 2 karya T. Hani Handoko mengatakan 
“Pengorganisasian adalah penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan-
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, perancangan dan 
pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-
hal tersebut ke arah tujuan, penugasan tanggung jawab tertentu, dan kemudian 
pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya.
13
 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa pengorganisasian 
adalah penentuan, penggolongan-penggolongan, dan pengaturan bermacam-macam 
kegiatan dengan mengkoordinir dan mengumpulkan sumber daya, serta menentukan 
wewenang secara relatif yang di delegasikan kepada anggota organisasi agar tujuan 
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Pengorganisasian dalam istilah manajemen 
dakwah menempatkan seseorang sesuai kemampuannya, dengan melihat pada tolak 
ukur ambisius jabatan/kedudukan. 
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c. Penggerakan 
   Fungsi manajemen tidak akan berjalan sebagaimana mestinya tanpa adanya 
unsur penggerakan atau pengarahan, sebagai tindak lanjut dari proses perencanaan, 
pengorganisasian, dan sampai ke proses penggerakan. 
  G.R Terry (dikutip Malayu S.P. Hasibuan) dalam bukunya “Principle of 
Management” mengatakan “Actuating is setting all members of the group to want to 
achieve and to strike to achieve the objective willingly and keeping with the 
managerial planning and organizing efforts. 
 “Artinya : Penggerakan  adalah membuat semua anggota kelompok agar mau 
bekerjasama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.
14
 
 Fungsi penggerakan selalu berkaitan erat dengan perencanaan. Perencanaan 
menentukan kombinasi yang paling baik dari faktor-faktor, kekuatan-kekuatan, 
sumber daya-sumber daya dan hubungan-hubungan yang diperlukan untuk 
mengarahkan dan memotivasi karyawan. Fungsi pengarahan meliputi penerapan 
unsur-unsur tersebut menjadi pengaruh.
15
  
d. Pengawasan 
      Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu tujuan yang ingin dicapai harus 
dilakukann pengawasan atau pengendalian, karena walaupun perencanaan, 
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pengorganisasian, penggerakannya baik, tetapi apabila pelaksana kerja tidak teratur, 
tertib dan terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. 
 Dibawah ini adalah beberapa pandangan mereka tentang pengawasan, antara 
lain :  Harold Koontz (dikutip Malayu S.P. Hasibuan) dalam buku Manajemen 
Dasar, Pengertian dan Masalah menjelaskan “Control is the measurement and 
correction of the performance of subordinates in order to make sure that enterprise 
objectives and the plans devised to attain then are accomplished”. 
 “Artinya : pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap 
pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk 
mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara”.16 
  Menurut T. Hani Handoko Pengawasan (Controlling) adalah penemuan dan 
penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan 
sesuai dengan yang telah ditetapkan.
17
 
 Melihat definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengawasan 
merupakan tindakan-tindakan perbaikan dalam pelaksanaan kerja agar segala 
kegiatan sesuai dengan rencana yang ditetapkan, petunjuk-petunjuk dan intruksi-
intruksi, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
  Pengawasan atau controlling bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
tugas/pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan 
menyangkut kegiatan membandingkan antara hasil nyata yang dicapai dengan 
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standar yang telah ditetapkan, dan apabila pelaksanaannya menyimpang dari rencana, 
maka perlu diadakan koreksi seperlunya.
18
  
 Pengawasan juga dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu 
kegiatan. Dari pengawasan ini diharapkan agar kesalahan yang telah di perbuat oleh 
seseorang dapat diperbaiki.  
 
3. Hakikat Dakwah  
Islam sebagai agama dakwah yang mempunyai misi suci (clean mission), 
yang harus disampaikan kepada semua umat untuk dapat menjadi rahmat bagi 
seluruh alam. Ini menjadi pijakan mengapa dakwah dilaksanakan dan bagaimana 
seharusnya, bahwa hakikat dakwah meliputi : 
a. Kebebasan; 
b. Rasionalitas; 
c. Universalitas.19 
Kebebasan dalam hal ini bahwa setiap manusia yang menjadi subjek maupun 
objek dakwah harus merasa bebas sama sekali dari segala ancaman, harus benar-
benar yakin bahwa kebenaran dalam menerima dakwah hasil penilaiannya sendiri. 
Menerima atau menolak hasil dakwah adalah merupakan kebebasan individu. 
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Rasionalitas, bahwa pelaku dakwah bukanlah pemaksa kehendak untuk 
menerima begitu saja, dan karenanya dakwah Islam merupakan proses kritis 
penalaran. 
Universalitas, bahwa objek dakwah Islam adalah semua manusia tanpa 
mengenal perbedaan ras, suku, maupun budaya. Islam harus benar-benar menjadi 
rahmatan lil „alamin.  
 
4. Unsur-unsur Dakwah 
      Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah Da‟i (Pelaku Dakwah), Mad‟u (Mitra 
Dakwah), Maddah (Materi Dakwah), Wasilah (Media Dakwah), Thariqah (Metode), 
Atsar (Efek Dakwah).
20
 
 
B. Pembinaan dan Ruang Lingkupnya 
1. Pengertian Pembinaan 
Pengertian Pembinaan Menurut kamus  besar bahasa Indonesia bahwa 
“pembinaan berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang digunakan secara 
berdayaguna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik”.21 
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 Pembinaan juga terjemahan dari kata inggris yaitu training, yang berarti 
latihan, pendidikan, pembinaan. Secara istilah, pembinaan adalah “suatu proses 
belajar dengan melepaskan hal-hal baru yang belum dimiliki, dengan tujuan 
membantu orang yang menjalaninya, untuk membetulkan dan mengembangkan 
pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan 
kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup yang sedang dijalani secara lebih 
efektif”.22  
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu 
usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada 
yang lebih baik (sempurna) baik terhadap yang sudah ada (yang sudah dimiliki) serta 
pembinaan, merupakan program dimana para peserta berkumpul untuk memberi, 
menerima dan mengolah informasi, pengetahuan dan kecakapan, entah dengan 
memperkembangkan yang sudah ada dengan menambah yang baru. pembinaan 
diikuti oleh sejumlah peserta yang diperhitungkan dari tujuan dan efektifitasnya. 
 
2. Fungsi dan Materi Pembinaan 
Adapun fungsi pokok pembinaan menurut Mangunhardjana mencakup tiga hal:  
a. Penyampaian informasi dan pengetahuan 
b. Perubahan dan pengembangan sikap 
c. Latihan dan pengembangan sikap.23 
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 Mangunhardjana,Pembinaan arti dan Metodenya,( Yogyakarta  : Kanisius, 1986),h. 11. 
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 Ibid,h. 11. 
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Dalam pembinaan ketiga hal itu dapat diberi tekanan sama, atau diberi 
tekanan berbeda dengan mengutamakan salah satu hal. Ini tergantung dari macam 
dan tujuan pembinaan.  
 
Adapun materi ini yang harus dititik tekankan atau mendapatkan proritas 
adalah: 
1. Al-Quran dan Al-Hadits 
2. Aqidah Islamiyah 
3. Syariah dan Ibadah 
4. Fiqrul Islami terhadap berbagai bidang kehidupan 
5. Ijtima’iyah Islamiyah dan Ukhuwah Islamiyah dan 
6. Materi perkembangan dunia Islam yang terus maju dan meningkat perlu 
diperhatikan
24
 
 
C.  Muallaf dan Ruang Lingkupnya 
1.   Pengertian Muallaf 
Ada beberapa pendat pengertian muallaf antara lain: 
a. Dalam eniskopendi Dasar Islam  muallaf adalah sesorang yang semula 
kafir dan baru memeluk Islam.
25
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b. Dalam eniskopendi Hukum Islam muallaf adalah (Bahasa Arab: Mu’allaf 
Qalbuh; jamak; mu’allaf qulubuhum ialah orang yang hatinya dibujuk dan 
dijinakan) orang yang dijinakan hatinya agar cenderungkepada Islam.
26
 
c. Dalam eniskopendi Islam Indonesia dipaparkan bahwa muallaf yaitu 
orang-orang yang sedang meredeka.
27
 
Kata muallaf sendiri berasal dari bahasa Arab yang merupakan maf’ul dari 
kata alifa yang artinya menjinakkan, mengasihi. Sehingga kata muallaf dapat 
diartikan sebagai orang yang dijinakkan atau dikasihi. Seperti tertera dalam firman 
Allah surat At-Taubah ayat 60:  
 
Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang - orang fakir, 
orang orang miskin, pengurus - pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
                                                          
26
 Abdul Azis Dahlan, Enisklopedi Hukum Islam, (Jakarta  : PT.Ictiar Baru Van 
Hoeve, 1997),h.1187. 
27
 Harun Nasution, Enisklopedi Islam Indonesia, (Jakarta : Djambatan ,1992), h. 
130. 
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untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.28 
Dalam ayat di atas terdapat kata muallafah qulubuhum yang artinya orang-
orang yang sedang digunakan atau dibujuk hatinya. Mereka dibujuk adakalanya 
karena merasa baru memeluk agama Islam dan imannya belum teguh. Karena belum 
teguhnya iman seorang muallaf, maka mereka termasuk golongan yang berhak 
menerima zakat. Hal ini dimaksudkan agar lebih meneguhkan iman para muallaf 
terhadap agama Islam. 
 
2. Kedudukan Muallaf dalam Islam 
Berdasarkan pengertian muallaf yang telah dijelaskan di atas bahwa muallaf 
ialah orang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan hatinya agar cenderung kepada 
Islam. Mereka adalah orang yang baru mengetahui dan belum memahami ajaran 
Islam. Oleh karena itu mereka berada pada posisi  yang membutuhkan pembinaan, 
bimbingan seputar agama Islam. 
 Pada masa Nabi Saw para muallaf tersebut diposisikan sebagai penerima 
zakat untuk menjamin kelestarian mereka kepada Islam dengan terus memberikan 
pembinaan dan pengajaran tentang agama Islam. Salah satu alasan Nabi SAW 
memberikan zakat kepada mereka adalah menyatukan hati mereka pada Islam. Oleh 
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33 
 
 
 
karena itu mereka dinamakan al-Muallafah Qulubuhum.
29
 Pada masa pemerintahan 
Abu Bakar para muallaf tersebut masih menerima zakat seperti yang dicontohkan 
Nabi SAW.  
Namun tidak demikian pada masa Khalifah Umar bin Khatab, beliau 
memperlakukan ketetapan penghapusan bagian untuk para muallaf karena umat 
Islam telah kokoh dan kuat. Paramuallaf tersebut juga telah menyalahgunakan 
pemberian zakat dengan enggan melakukan syariat dan menggantungkan kebutuhan 
hidup dengan zakat sehingga mereka enggan berusaha.
30
  
Pada masa pemerintahan Umar bin Khatab, ada dua orang muallaf dengan 
menemui Umar yaitu Uyainah bin Hisa dan Aqra’ bin Habis meminta hak mereka 
dengan menunjukkan surat  yang telah direkomendasikan oleh Khalifah Abu Bakar 
pada masa pemerintahannya. Tatapi Umar merobek surat itu dengan mengatakan: 
“Allah sudah memperkuat Islam dan tidak memerlukan kalian. Kalian tetap dalam 
Islam atau hanya pedang yang ada.”  
Ini adalah suatu ijtihad Umar dalam menerapkan suatu nas Al-Qur’an yaitu 
Qur’an At-Taubah ayat 60 yang menunjukkan pembagian zakat kepada muallaf. 
Umar melihat pada berlakunya tergantung pada keadaan, kepada siapa harus 
diberlakukan. Jika keperluan itu sudah tidak ada lagi, ketentuan itupun tidak berlaku, 
inilah jiwa nas tadi”. 
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Dari penjelasan di atas penulis menarik kesimpulan bahwa muallaf itu orang 
yang baru memeluk Islam dan dirangkul serta diteguhkan hati mereka dalam 
keislaman. Karena mereka baru memeluk Islam dan baru mengetahui agama Islam 
maka, mereka berada pada posisi pihak yang membutuhkan pembinaan dan 
bimbingan agama Islam. Agar mereka dapat mengetahui syariat Islam untuk 
kemudian dapat mengamalkan syariat itu dalam sehari-hari.  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, muallaf didefinisikan sebagai orang 
yang baru masuk Islam. Pada umumnya, muallaf yang melakukan konversi agama 
dikarenakan mereka tidak puas terhadap ajaran agamanya. Seseorang merasa tidak 
puas jika sudah paham terhadap apa yang dihadapinya (Sujana, 2011). Muallaf yang 
melakukan konversi agama, akan mengalami beberapa perubahan mendasar dan 
signifikan dalam hidupnya. Perubahan inilah yang menuntut adanya usaha lebih dari 
individu untuk dapat melewatinya. 
Dunia muallaf adalah fenomena psikologis yang mengandung bermacam 
gejolak batin, disebabkan karena dalam pribadinya muncul berbagai konflik baik 
yang berhubungan dengan keluarga, masyarakat, atau keyakinan yang pernah 
dianutnya. Penghayatan agama masih labil, sebagai dampaknya motivasi untuk 
pengembangan keimanannya juga kurang, adanya kemampuan untuk menerima 
agama Islam secara konsisten. 
 Disamping itu perasaan yang kurang yakin tersebut sering muncul apabila 
masuk Islam tidak timbul dari keikhlasan sendiri, padahal muallaf yang 
berlatarbelakang demikian sangat banyak. 
35 
 
 
 
Ada beberapa pendat pengertian muallaf antara lain: 
a) Dalam eniskopendi Dasar Islam  muallaf adalah sesorang yang semula 
kafir dan baru memeluk Islam.
31
 
b) Dalam eniskopendi Hukum Islam muallaf adalah (Bahasa Arab: Mu’allaf 
Qalbuh; jamak; mu’allaf qulubuhum ialah orang yang hatinya dibujuk dan 
dijinakan) orang yang dijinakan hatinya agar cenderungkepada Islam.
32
 
c) Dalam eniskopendi Islam Indonesia dipaparkan bahwa muallaf yaitu 
orang-orang yang sedang merdeka.
33
 
Muallaf dalam pengertian bahasa adalah orang yang dicondongkan hatinya 
dengan perbuatan baik dan kecintaan. Adapun dalam pengertian syariah, muallaf 
adalah orang-orang yang diikat hatinya untuk mencondongkan mereka pada Islam, 
atau untuk mengokohkan mereka pada Islam, atau untuk menghilangkan bahaya 
mereka dari kaum Muslimin, atau untuk menolong mereka atas musuh mereka, dan 
yang semisal itu. 
Para fuqaha berbeda pendapat apakah hak zakat bagi muallaf telah gugur 
sekarang. Menurut ulama Hanafiyah, hak zakat itu telah gugur setelah Islam kuat dan 
tersebar luas. Sedangkan jumhur ulama, yaitu ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan 
Hanabilah, berpendapat hak zakat bagi muallaf tidak gugur. Namun di kalangan 
jumhur ulama ini juga ada pendapat bahwa hak zakat muallaf telah 
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terputus (munqathi‟), yakni tak diberikan lagi sekarang tapi kalau ada kebutuhan 
untuk mengikat hati mereka, zakat diberikan lagi. 
Para fuqaha juga berbeda pendapat dalam hal apakah orang kafir (non 
Muslim) dapat digolongkan sebagai muallaf. Menurut ulama Malikiyah, muallaf 
adalah orang kafir yang diikat hatinya agar masuk Islam. Menurut ulama Syafi’iyah, 
tidak boleh memberikan hak zakat bagi muallaf kepada orang kafir sama sekali. 
Menurut ulama Hanabilah, muallaf itu ada yang Muslim dan ada pula yang kafir. 
Setelah mempelajari dalil-dalilnya, menurut kami pendapat yang rajih (kuat) 
adalah sebagai berikut; Pertama, muallaf itu hanyalah Muslim saja, tak boleh 
memberikan hak zakat muallaf  kepada kafir. Kedua, zakat kepada muallaf ini tidak 
gugur, tapi pemberiannya bergantung pada illat (alasan syar’i) tertentu, yaitu untuk 
mengikat hati (ta`liful qulub) muallaf menurut pandangan Khalifah.
34
  
Dalil bahwa muallaf orang Muslim saja, adalah sabda Rasulullah SAW 
kepada Muadz bin Jabal RA yang diutus ke Yaman untuk mengajak kaum ahli Kitab 
masuk Islam,”Maka beritahukanlah kepada mereka (orang yang sudah masuk Islam 
dari Ahli Kitab itu), bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas mereka pada harta-
harta mereka, yang diambil dari orang-orang kaya mereka, dan dibagikan kepada 
orang-orang fakir mereka.” (HR Bukhari No.395; Muslim No.19, dari Ibnu Abbas 
Ra) 
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Mualaf adalah sebutan bagi orang non-muslim yang mempunyai harapan 
masuk agama Islam atau orang yang baru masuk Islam. Pada Surah At-Taubah Ayat 
60 disebutkan bahwa para mualaf termasuk orang-orang yang berhak 
menerima zakat. 
Ada tiga kategori muallaf yang berhak mendapatkan zakat: 
1. Orang-orang yang dirayu untuk memeluk Islam: Pendekatan terhadap hati orang 
yang diharapkan akan masuk Islam atau ke-Islaman orang yang berpengaruh 
untuk kepentingan Islam dan umat Islam. 
2. Orang-orang yang dirayu untuk membela umat Islam; Dengan memersuasikan 
hati para pemimpin dan kepala negara yang berpengaruh, baik personal maupun 
lembaga, dengan tujuan ikut bersedia memperbaiki kondisi imigran warga 
minoritas muslim dan membela kepentingan mereka. Atau, untuk menarik hati 
para pemikir dan ilmuwan demi memperoleh dukungan dan pembelaan mereka 
dalam permasalahan kaum muslimin. Misalnya, membantu orang-orang non-
muslim korban bencana alam, jika bantuan dari harta zakat itu dapat meluruskan 
pandangan mereka terhadap Islam dan kaum muslimin. 
3. Orang-orang yang baru masuk Islam kurang dari satu tahun yang masih 
memerlukan bantuan dalam beradaptasi dengan kondisi baru mereka, meskipun 
tidak berupa pemberian nafkah, atau dengan mendirikan lembaga keilmuan dan 
sosial yang akan melindungi dan memantapkan hati mereka dalam memeluk Islam 
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serta yang akan menciptakan lingkungan yang serasi dengan kehidupan baru 
mereka, baik moril maupun material. 
Muallaf biasanya datang dengan berbagai alasan, seperti: 
1. Pernikahan: Mualaf dari pernikahan ada sekitar 68%. 
2. Belajar dan menemukan secara keilmuan: Mualaf ini biasanya dasarnya 
adalah pelajar, atau mereka cendikia yang memang dari akademisi, mereka 
menemukan hidayah setelah mereka belajar dan mempelajari Islam, ada 
sekitar 20% mualaf yang dari kategori ini. 
3. Hidayah langsung: Mualaf disebabkan karena mimpi, bangun dan tersadar 
dari koma, nazar atau niat berpindah agama jika niatnya terkabulkan, dan 
beberapa hal lain, ada sekitar 12% mualaf dengan alasan ini.
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